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ABSTRAK

Nuril Fajari, NIM. 1111300824, Skripsi: Prinsip Kerjasama dalam
Majalah Panjebar Semangat di Rubrik “Glanggang Remaja” Edisi Januari-
April 2014. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan
Pendidikan Bahasa Jawa, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas
Widya Dharma Klaten.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimanakah bentuk
prinsip kerjasama dalam Rubrik Glanggang Remaja di Majalah Panjebar
Semangat, (2) bagaimanakah pelanggaran prinsip kerjasama dalam Rubrik
Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat, (3) bagaimanakah tujuan
pelanggaran prinsip kerjasama dalam Rubrik Glanggang Remaja di Majalah
Panjebar Semangat. Tujuan penelitian ini: (1) mendeskripsikan bentuk prinsip
kerjasama dalam Rubrik Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat, (2)
mendeskripsikan bentuk pelanggaran dalam Rubrik Glanggang Remaja di
Majalah Panjebar Semangat, (3) mendeskripsikan tujuan pelanggaran prinsip
kerjasama dalam Rubrik Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat.

Prinsip kerjasama adalah dimana orang-orang sedang berbicara tanpa
adanya untuk membingungkan, mempermainkan, dan mengecoh lawan tuturnya.
Adapaun prinsip kerjasama terbagi menjadi empat submaksim yaitu Maksim
Kualitas, Maksim Kuantitas, Maksim Relevansi, dan Maksim Cara atau
Pelaksanaan. Apabila dalam berbicara, mengandung unsur membingungkan, maka
akan terjadi pelanggaran prinsip kerjasama.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa
tuturan di Rubrik Glanggang Remaja dalam Majalah Panjebar Semangat. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data tulis yang berupa
tuturan di Rubrik Glanggang Remaja. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
menggunakan teknik pustaka. Metode analisis data penelitian ini menggunakan
metode padan dengan teknik dasar (Pilah Unsur Penentu) PUP, dan teknik
lanjutan berupa Teknik Hubung Banding Memperbedakan (HBB). Adapun teknik
penyajian hasil analisis data menggunakan teknik informal.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1)
bentuk prinsip kerjasama dalam tuturannya ada maksim kualitas, maksim
kuantitas, maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan, (2) bentuk pelanggaran
prinsip kerjasama ada empat pelanggaran terhadap maksim kualitas, kuantitas,
relevansi, dan cara, (3) tujuan pelanggaran prinsip kerjasama ada 3 vyaitu
menjelaskan, menyindir, dan menciptakan humor.

Kata Kunci: Pragmatik, kerjasama, pelanggaran

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh
para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasikan diri (Kridalaksana, 2008: 24). Bahasa sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari, namun kenyataannya bahasa tergolong atas
bahasa lisan dan bahasa isyarat. Dari pengertian tersebut, maka manusia
tidak lepas dari interaksi masyarakat untuk melakukan kegiatan berbicara.
Dalam pragmatik, ujaran terjadi ketika adanya lawan tutur dan di setiap
tuturan itu, mengandung maksud ataupun tujuan yang ingin disampaikan.

Dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai makhluk sosial,
dalam berbicara menggunakan bentuk percakapan dengan bahasanya
masing-masing. Bahasa dapat digunakan sebagai komunikasi antar
individu, bentuk mengekspresikan emosi, mengobrol, bercerita,
menginformasikan suatu kejadian, mempengaruhi seseorang, dan lain
sebagainya. Salah satu dari tujuan bahasa yaitu bentuk mengekspresikan
emosi, dapat dilihat dari berbagai postur tubuh atau ekspresi wajah saat
melakukan suatu interaksi secara langsung, tetapi seseorang itu ada juga
mengekspresikan emosi dengan melalui media tulis. Media tulis

digunakan seseorang untuk menggali kemampuan menulis, potensi dalam



berkarya, serta meluapkan ide-ide cemerlang yang dapat menghibur orang
lain. Hasil karya tersebut, bisa saja bersifat pribadi ataupun publik.

Karya yang diketahui oleh orang lain atau publik dengan
menggunakan sarana media cetak seperti koran, majalah, dan tabloid
digunakan untuk membagi informasi, serta berbagi pengalaman cerita
kepada orang lain atau pembaca. Berkaitan dengan hal itu, ada majalah
yang menggunakan bahasa Jawa yaitu majalah Panjebar Semangat
dipergunakan untuk memberikan ruang kepada para khalayak orang untuk
selalu berkreasi sesuai dengan yang diinginkan. Majalah ini tidak hanya
berisikan tentang karya tulis menulis mengenai puisi, cerita bersambung,
cerita pendek tetapi juga mengenai tentang politik, hukum, pertanian, dan
lain-lain.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003: 698-699),
majalah merupakan terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan
jurnalistik, pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca.
Majalah menurut waktu penerbitannya dibedakan atas majalah bulanan,
tengah bulanan, mingguan, dan sebagainya. Menurut pengkhususan isinya,
majalah dibedakan atas majalah berita, wanita, remaja, olahraga, sastra,
ilmu pengetahuan tertentu, dan sebagainya. Berdasarkan penjelasan
tersebut, penelitian ini mengambil isi dari segi remaja. Dalam majalah
Panjebar Semangat, segi remaja terdapat dalam rubrik glanggang remaja
yang merupakan berbagai kumpulan kiriman percakapan dengan

mengandung unsur humor.



Percakapan tersebut, tidak hanya sebagai unsur humor
melainkan memiliki prinsip kerjasama dan penyimpangan prinsip
kerjasama. Prinsip kerjasama adalah aturan yang mewajibkan antara
penutur dan lawan tutur untuk melakukan interaksi atau proses
komunikasi. Sedangkan penyimpangan prinsip kerjasama terjadi dilakukan
untuk menimbulkan tawa atau senyum bagi para pembaca, pendengar, dan
penikmat. Hambatan dari komunikasi itu sendiri, berasal di dalam ataupun
di luar bahasa. Apabila pada saat penutur ingin berusaha membingungkan,
mempermainkan, menyesatkan lawan tutur, serta komunikasi yang kurang
maksimal, dan terkesan janggal maka akan terjadi suatu pelanggaran
terhadap prinsip kerjasama. Kejanggalan tersebut dapat ditemukan pada
saat humor dalam sebuah percakapan. Hal tersebut terjadi di dalam rubrik
glanggang remaja pada majalah Panjebar Semangat edisi bulan Januari
sampi April tahun 2014 yang bertujuan untuk memberikan suatu hiburan
kepada para pembaca dengan menggunakan unsur humor atau lucu yang
berasal dari kiriman yang berbentuk teka-teki.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk prinsip
kerjasama, bentuk pelanggaran prinsip kerjasama, serta tujuan dari
pelanggaran prinsip kerjasama dalam tuturan yang berasal dari glanggang

remaja. Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh gambar data di bawabh ini.



1)

Bapak pucung awak bunder glundhang-glundhung,

Rupa ora mingsra,

Ganda arum asa legi,

Ora ngira kanca-kanca padha tresna.

Pak Guru : “Kira-kira Pardi bisa ora?”

Pardi : “"Menaw! saged dipun paring! hadiah, nggih
Pak Guru?” i

Pak Guru : “lya gampang mengko yen mulih, ya

Pardi : “Menawi mboten Lengis ngglh Kuweni utawi
Pelem.”

Pal Guru : "Pinter tenan kowe Di, Isih ana maneh, sing

bener dak paringi buku tulis.”
(kir: RM Kistmoko Sastrokusumo-Semarang)

PS. 01 — 4 Januari 2014
Gambar. 1

'II

Pada tuturan di atas, terdapat prinsip kerjasama yang
mengandung maksim kualitas yaitu pertuturan dari Pardi, yaitu “menawi
mboten Lengis nggih Kuweni utawi Pelem.” Pertuturan itu adalah jawaban
dari kontribusi pertanyaan dari Pak Guru “Kira-kira Pardi bisa ora.”
Berdasarkan pertanyaan tebakan dalam bentuk tembang Pucung. Dalam
percakapan tersebut, antara Guru dengan muridnya memberikan kontribusi
yang secara kualitas mengatakan hal yang benar sesuai dengan bukti yang
memadai. Pertanyaan Pak Guru yang merujuk, tuturan Pardi mengatakan
benar adalah “Ganda arum rasa legi.” Kalimat tersebutlah yang diyakini
benar oleh Pardi. Oleh karena itu, Pak Guru mengapresiasi Pardi dengan
memberikan hadiah buku tulis, sesuai dengan perjanjian dalam tutran di
atas.

Contoh lain yang mengandung pelanggaran prinsip kerjasama

adalah sebagai berikut ini.



) ,
Sura : “Dir, pedhekan ya?”
Dira : “lya kene tak bedheke?"”
Sura : “Apa sebabe iwak nang akuarium kok ora tau
turu?”

Dira-: "¥Ya pancen lwak kuwi betah melek kok.” wer

Sura : "Saka rumangsaku ora amarga betah melel.”

Dira : “Njur sing bener iku piye?”

Sura : "Sebabe... ing akuarium iky ora ana bantal lan
gulinge.”

Dira : “Uga ora ana kipas angine? Ngawur”

(klr: Suchamad Ampelgading Pemalang)

PS No. 3 - 18 Januari 2014
Gambar. 2

Jika diperhatikan tuturan kiriman Suchamad di atas, terdapat
pelanggaran yaitu maksim kualitas. Tuturan Sura “Sebabe... ing akuarium
iku ora ana bantal lan gulinge” melanggar maksim kualitas. Sura
memberikan tuturan tersebut seolah-olah benda yang digunakan oleh
manusia Yyaitu bantal dan guling, juga digunakan oleh ikan pada saat akan
tidur. Perlu diketahui bahwa ikan hidup di dalam air menggunakan insang
bukan dengan paru-paru. Sura juga tahu dan sadar bahwa tuturannya
tersebut salah, sehingga melanggar submaksim kualitas kedua yaitu
mengatakan sesuatu yang kebenarannya tidak dapat dibuktikan secara
memadai.

Berdasarkan penjelasan di atas, alasan penelitian ini adalah
tuturan yang berasal dari berbagai kiriman tersebut memiliki berbagai ciri
khas serta variasi yang disampaikan oleh pengirim untuk menimbulkan
ekspresi yang sengaja yaitu tertawa atau senyum dengan disajikan dalam

bentuk teka-teki.



Berkaitan dengan latar belakang tersebut, penelitian mengambil
percakapan dalam glanggang remaja sebagai bahan penelitian. Fokus
penelitian ini adalah mendeskripsikan unsur prinsip kerjasama dan bentuk
pelanggaran prinsip kerjasama yang terjadi berdasarkan keempat maksim

tersebut, serta tujuan pelanggaran prinsip kerjasama.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di simpulkan
bahwa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah bentuk prinsip kerjasama yang terdapat dalam
Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat edisi bulan
Januari sampai April 2014?

2. Bagaimanakah bentuk pelanggaran prinsip kerjasama yang terdapat
dalam Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat edisi
bulan Januari sampai April 2014?

3. Bagaimanakah tujuan pelanggaran prinsip kerjasama yang terdapat
dalam Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat edisi

bulan Januari sampai April 2014?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,

maka dapat ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut:



1. Mendeskripsikan bentuk prinsip kerjasama yang terdapat dalam
Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat edisi bulan
Januari sampai April tahun 2014.

2. Menjelaskan pelanggaran prinsip kerjasama yang terdapat dalam
Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat edisi bulan
Januari sampai April tahun 2014.

3. Mendeskripsikan tujuan pelanggaran prinsip kerjasama yang
terdapat dalam Glanggang Remaja di Majalah Panjebar Semangat

edisi bulan Januari sampai April 2014.

D. Manfaat Penelitian
Dalam menentukan manfaat penelitian ini, peneliti berharap
memberikan manfaat yang berkaiatan dengan penelitian ini, antara lain:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam hal
perkembangan ilmu bahasa dan ilmu pengetahuan baru dalam

bidang kebahasaan/ linguistik

2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis yaitu dapat memberikan
pengetahuan yang baru di masyarakat, serta informasi khususnya
dalam percakapan sehari-hari yang secara tidak langsung tuturan

yang diujarkan tersebut mengandung prinsip kerjasama serta



melanggar prinsip kerjasama dalam menyampaikan maksud

tertentu.

E. Sistematika Penelitian
Sistematika dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan meliputi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Penelitian.

Bab Il Landasan Teori meliputi mengenai suatu landasan teori
yang berkaitan tentang judul yang diambil oleh peneliti, dan landasan teori
ini meliputi pengertian pragmatik, prinsip kerjasama, yang terdiri dari
pematuhan prinsip kerjasama, pelanggaran prinsip kerjasama, serta
rumusan prinsip kerjasama, dan pengertian tentang majalah.

Bab 11l Metodologi Penelitian meliputi tentang Jenis Penelitian,
Data dan Sumber Data, Alat-alat Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data, dan Teknik Penyajian Data.

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, meliputi Analisis Data
dan Pembahasan.

Bab V Penutup meliputi Simpulan dan Saran.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik
suatu simpulan dan saran terhadap objek kajian Prinsip Kerjasama dalam
Majalah Panjebar Semangat di Rubrik “Glanggang Remaja” Edisi Januari-
April Tahun 2014 adalah sebagai berikut.

. Simpulan

Prinsip kerjasama merupakan aturan yang mewajibkan antara
penutur dan lawan tutur untuk melakukan komunikasi. Sedangkan
penyimpangan prinsip kerjasama terjadi ketika penutur ataupun lawan tutur
sama-sama memberikan kontribusi yang tidak sesuai dengan topik
pembicaraan. Adapun yang terjadi dalam rubrik Glanggang Remaja di
Majalah Panjebar Semangat dapat ditemukan adanya prinsip kerjasama,
pelanggaran prinsip kerjasama, dan tujuan prinsip kerjasama.

Prinsip kerjasama yang ada di Glanggang Remaja, terjadi pada
keempat maksim yaitu maksim kualitas, maksim kuantitas, maksim
relevansi, serta maksim cara atau pelaksanaan. Sedangkan pelanggaran
prinsip kerjasama, ditemukan hampir dari seluruh jumlah data yang
terkumpul dengan pelanggaran maksim kualitas, pelanggaran maksim
kuantitas, pelanggaran maksim relevansi, dan pelanggran maksim
pelaksanaan atau cara. Berdasarkan penyimpangan yang terjadi, dapat

diketahui bahwa penyimpangan tersebut memiliki pola dan pola dalam
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penyimpangan itu, banyak terdapat pada tuturan-tutran terakhir dari setiap
tahapan percakapan. Pola penyimpangan yang terjadi pada awal percakapan
hanya ditemukan beberapa data saja. Penyimpangan yang terjadi dalam
rubrik Glanggang Remaja, ditemukan tujuan berdasarkan penutur maupun
lawan tutur berdialog. Tujuan itu adalah menunjukkan untuk menjelaskan,

menyindir seseorang, serta membuat suatu humor atau melucu.

. Saran

Dalam menganalisis prinsip kerjasama ataupun pelanggaran
maksim, yang menggunakan sumber data berasal dari majalah diharuskan
mengkaji secara mendalam dan memperhatikan objek yang akan diteliti,
sebab sumber data tersebut berupa tulisan secara tidak langsung dan harus
mempertimbangkan dengan baik-baik.

Pada penelitian berikutnya, diharapkan agar meneliti dan
mengkaji dengan tinjauan yang berbeda. Penelitian ini dapat juga dikaji
secara sintaksis yakni meneliti tuturan tersebut dengan mengelompokkan
menurut Subjek (S), Predikat (P), Objek (O), dan Keterangan (K). Selain
dari tinjauan tersebut dapat dikaji juga secara pragmatik, dengan meneliti
prinsip kesopanan. Untuk itu, peneliti berharap dalam penelitian selanjutnya
dapat memberikan penelitian yang bervariasi serta memperdalam kajian

dalam berbahasa Jawa maupun Indonesia.
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